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ABSTRACT

This thesis entitled Creative Process of Ken Palman Community in
Kentrung Innovation in Jepara is to answer two questions formulated as
research problems, namely: (1) How is Ken Palman's kentrung
performance form? (2) How is Ken Palman's creative process in
innovating kentrung art in Jepara?

Through George R. Kernodle's theory, researchers analyzed the
performance forms of traditional kentrung and Ken Palman's kentrung to
describe the elements of structure and texture contained in the two
performances so that the differences in structure and texture between
traditional kentrung and Ken Palman's kentrung can be seen. In addition
to structure and texture, researchers also looked at the creative process as
an effort made by the Ken Palman community in maintaining kentrung
art. In the data collection process, this research uses descriptive qualitative
research methods. Qualitative research methods are used to describe data
with words.

The results of the study stated that the contribution of kentrung as a
result of Ken Palman's creativity was very influential in bringing kentrung
back closer to the lives of the people of Jepara. In his creative process, Ken
Palman tried to target various contents that Jepara people were interested
in, especially young people. Kentrung was given a modified form and
story to better suit the conditions of the supporting community.
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ABSTRAK

Skripsi berjudul Proses Kreatif Komunitas Ken Palman Dalam
Inovasi Kentrung Di Jepara ini adalah untuk menjawab dua pertanyaan
yang dirumuskan sebagai permasalahan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana
bentuk pertunjukan kentrung Ken Palman? (2) Bagaimana proses kreatif
Ken Palman dalam menginovasi kesenian kentrung di Jepara?

Melalui teori George R. Kernodle, peneliti menganalisis bentuk
pertunjukan kentrung tradisional dan kentrung Ken Palman untuk
menguraikan unsur-unsur struktur dan tekstur yang terdapat pada kedua
pertunjukan tersebut sehingga dapat dilihat perbedaan secara struktur
dan tekstur antara kentrung tradisional dan kentrung Ken Palman. Selain
melalui struktur dan tekstur, peneliti juga melihat proses kreatif sebagai
upaya yang dilakukan komunitas Ken Palman dalam mempertahankan
kesenian kentrung. Pada proses pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data dengan kata-kata.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa, kontribusi kentrung hasil dari
kreativitas Ken Palman sangat besar pengaruhnya untuk mendekatkan
kembali kentrung dalam kehidupan masyarakat Jepara. Dalam proses
kreatifnya, Ken Palman mencoba membidik berbagai konten yang
diminati masyarakat Jepara, terutama kalangan anak muda. Kentrung
diberi modifikasi bentuk maupun cerita agar lebih bisa menyesuaikan
kondisi masyarakat pendukungnya.

Kata kunci : Kreativitas, kentrung, Ken Palman
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